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ABSTRAK (10pt Calibri) 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dan menganalisis penerapan system informasi manajemen dan Mengetahui dan menganalisis 
peningkatan kinerja pegawai di Distrik Sorong Barat. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif 
kualitatif, bertujuan mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa System informasi manajemen yang 
telah di laksanakan oleh Kantor Distrik Sorong barat kurang berjalan baik karena masih terhambat dengan beberapa factor pendukung 
serta keahlian pengguna atau pegawai masih sangat minim sehingga sangat menghambat pelaksanaan system informasi manajemen demi 
menunjang kelancaran pelayanan administrasi yang di berikan kepada masyarakat. Dalam melaksanakan system informasi manajemen 
terdapat beberapa Upaya-upaya yang di lakukan oleh kantor Distrik Sorong Barat untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam pelayanan 
administrasi melalui system informasi manajemen yaitu kordinasi yang aktif antara pimpinan dan bawahan, kedisiplinan waktu di 
tertibkan. (9pt Times New Roman) 

Kata Kunci: Informasi; Manajemen; Performa. 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the implementation of management information systems and determine and analyze 
employee performance improvements in the West Sorong District. The research method uses qualitative with a qualitative descriptive 
approach, aimed at revealing events or facts, circumstances, phenomena, variables and circumstances that occurred during the research 
by presenting what actually happened. The results of the research show that the management information system that has been 
implemented by the West Sorong District Office is not working well because it is still hampered by several supporting factors and the 
expertise of users or employees is still very minimal so it really hinders the implementation of the management information system in 
order to support the smooth running of administrative services provided to public. In implementing the management information system, 
there are several efforts made by the West Sorong District office to improve employee performance in administrative services through a 
management information system, namely active coordination between leaders and subordinates, time discipline. 

Keywords: Information; Management; Performance 

 This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license​ 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang begitu cepat mengharuskan instansi pemerintah dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi yang ada, untuk itu instansi pemerintah juga membutuhkan suatu sistem informasi yang 
mendukung kebutuhan dalam menciptakan efisiensi dan efektifitas kerja maupun dalam meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat. Kemajuan teknologi informasi juga merupakan solusi dalam memenuhi aspek transparansi dan akuntabilitas 
dalam pelayanan publik. Keterpaduan sistem penyelenggaraan pemerintah melalui jaringan informasi perlu terus 
dikembangkan terutama dalam penyelenggaraan pelayanan sehingga memungkinkan tersedianya data dan informasi pada 
instansi pemerintah yang dianalisis dan dimanfaatkan secara cepat akurat dan aman. informasi dianggap sebagai salah satu 
faktor produksi dalam lembaga/instansi, karena merupakan piranti penting yang dapat memecahkan berbagai bentuk 
ketidaktahuan dan ketidakpastian yang sering kali menjadi kendala dalam proses pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan suatu sistem informasi yang selain dapat melakukan semua pengolahan data untuk fungsi manajemen dalam 
pengambilan keputusan. 

Organisasi sektor publik merupakan suatu organisasi dimana aktivitasnya menghasilkan pelayanan publik dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. Manajemen organisasi sector publik bertujuan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat atau publik sehingga menimbulkan konsekuensi untuk dipertanggung jawabkan kembali 
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kepada publik. Dalam organisasi sector publik terdapat unsur – unsur yang dapat meningkatkan kinerja pelayanan publik. 
Salah satu unsur yang paling penting untuk mewujudkan pelayanan publik yang memadai adalah sumber daya manusia. 
sumber daya ini sangat berpengaruh terhadap kinerja dan memiliki nilai tertinggi dalam sebuah organisasi apabila diberi 
perhatian yang baik.  

Dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan tujuan Negara sebagaimana tercantum dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, perlu dibangun aparatur sipil Negara yang 
memiliki integritas professional, netral dan bebas dari praktik korupsi kolusi dan nepotisme serta mampu menyelenggarakan 
pelayanan publik bagi masyarakat serta menjalankan peran sebagai unsur perekat persatuan dan kesatuan bangsa 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945. 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi sebagai pegawai negeri atau pegawai 
pemerintahan atau biasa di Pegawai Negeri Sipil (PNS). Seiring dengan diberlakukannnya otonomi daerah sejak 
dikeluarkannya UU No. 23 Tahun 2014 yang memberi 2 hak dan kewenangan pada pemerintah daerah untuk mengukur dan 
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakatnya serta dalam menghadapi era perdagangan bebas, 
peranan administrasi pemerintahan menjadi sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah sangat ditentukan 
oleh kinerja administrasi pemerintahan dalam pelayanan publik, karena masyarakat menilai baik buruknya otonomi daerah 
berdasarkan baik buruknya administrasi dan pelayanan publik oleh pemerintah daerah.  

Semangat reformasi telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pemerintahan Indonesia, yang bertransisi 
dari sentralistik menuju desentralistik. Perubahan ini dimulai dengan disahkannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah, yang memberikan otonomi kepada daerah untuk mengatur urusan pemerintahan secara 
mandiri, kecuali yang menjadi urusan pemerintah pusat. Otonomi daerah ini ditujukan untuk meningkatkan partisipasi, 
prakarsa, dan pemberdayaan masyarakat guna mencapai kesejahteraan rakyat secara lebih merata (Sutanto & Wijaya, 2021). 

 
Namun, seiring dengan berkembangnya era digital dan tuntutan masyarakat akan pelayanan publik yang cepat dan 

transparan, tantangan baru muncul dalam pelaksanaan pemerintahan daerah. Sistem informasi manajemen (SIM) menjadi 
krusial dalam membantu pemerintah daerah, termasuk Distrik Sorong Barat, untuk meningkatkan kinerja pegawai dan 
efisiensi pelayanan publik. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam administrasi pemerintahan 
dapat memperbaiki kinerja dan produktivitas, serta memudahkan pengambilan keputusan yang berbasis data (Pratama & 
Hakim, 2022; Wijayanto et al., 2023). 

Namun, di Distrik Sorong Barat, masih terdapat kendala signifikan terkait implementasi SIM dalam mendukung 
kinerja pegawai. Berdasarkan hasil observasi awal, masalah seperti ketidakjelasan waktu pelayanan, rendahnya kualitas 
pelayanan publik, dan kurangnya kenyamanan lingkungan kerja masih sering terjadi. Dengan jumlah pegawai sebanyak 16 
orang, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 7 perempuan, kendala-kendala ini dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas 
di Distrik Sorong Barat (Mulyadi & Rizal, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam penerapan SIM dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja pegawai di Distrik Sorong Barat. 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan kondisi yang sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dan pegawai. Pengambilan keputusan yang tepat serta ketersediaan sumber informasi yang andal 
merupakan komponen kunci dalam proses manajemen yang efektif. Sumber informasi tersebut dapat berbentuk oral, 
tertulis, atau berbasis komputer (computer-based). Secara umum, sistem informasi mendukung fungsi-fungsi manajemen, 
mulai dari perumusan tujuan dan sasaran hingga evaluasi program-program peningkatan kinerja pegawai (Almeida & 
Sampaio, 2021). 

Di Distrik Sorong Barat, penerapan SIM sangat penting karena selama ini pelayanan publik masih dilakukan secara 
manual, yang mengakibatkan hilangnya banyak data serta pemrosesan yang memakan waktu lama dengan birokrasi yang 
rumit. Dengan adanya penerapan SIM, penilaian kualitas pelayanan publik menjadi lebih efisien dan transparan. Namun, 
pengukuran efektivitas SIM merupakan tugas yang kompleks karena sulit untuk menelusuri dan mengukur pengaruh SIM 
melalui faktor-faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, para peneliti di bidang SIM mengembangkan berbagai ukuran 
untuk mengevaluasi penerapan SIM, seperti kepuasan pengguna informasi (user information satisfaction), penggunaan 
sistem (system usage), dan nilai informasi (information value) (Gomes et al., 2023; Zhang & Liu, 2022). Faktor-faktor ini 
berhubungan erat dengan pendekatan kepuasan pengguna, yang menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan 
implementasi SIM. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
mengungkapkan dan memahami bagaimana penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) mempengaruhi kinerja pegawai 
di Distrik Sorong Barat. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang fenomena 
yang terjadi secara alami di lapangan tanpa intervensi dari peneliti (Creswell & Poth, 2018). Sebagai instrumen utama 
dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dalam seluruh proses pengumpulan dan analisis data. Metode pengumpulan 
data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: 
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1.​ Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung di lingkungan kerja Distrik Sorong Barat untuk mengamati 
implementasi SIM dan dampaknya terhadap kinerja pegawai. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
bagaimana SIM digunakan dalam proses kerja sehari-hari dan bagaimana hal ini mempengaruhi efektivitas dan 
efisiensi pelayanan publik (Angrosino, 2016). 

2.​ Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan pegawai Distrik Sorong Barat yang terlibat langsung dalam 
penggunaan SIM, termasuk kepala distrik dan staf administrasi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan 
dan pengalaman mereka terkait dengan penerapan SIM, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kinerja 
individu dan organisasi (Seidman, 2019). Informasi yang diperoleh dari wawancara akan memberikan wawasan 
mendalam tentang persepsi pegawai terhadap manfaat dan kendala yang dihadapi dalam penggunaan SIM. 

3.​ Kajian Dokumen dan Literatur: Peneliti juga menganalisis dokumen-dokumen resmi terkait kebijakan dan prosedur 
SIM di Distrik Sorong Barat, serta literatur yang relevan dengan penelitian ini. Kajian ini membantu untuk memahami 
konteks kebijakan serta memberikan landasan teoritis yang kuat dalam menganalisis data yang diperoleh dari observasi 
dan wawancara (Bowen, 2009). 

Proses analisis data dilakukan dengan model penalaran induktif. Peneliti mengelompokkan data yang telah 
dikumpulkan ke dalam kategori-kategori yang relevan, seperti efektivitas SIM, kepuasan pengguna, dan dampak SIM 
terhadap kinerja. Setelah itu, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pola-pola yang ditemukan, sehingga menghasilkan 
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana SIM berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Distrik Sorong 
Barat (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.​ Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pada Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan Administrasi Kepada Masyarakat 
Distrik Sorong Barat 

Pemanfaatan teknologi informasi yang berada di Di Distrik Sorong Barat dapat menghasilkan efisiensi dalam 
ebrbagai aspek pengelolaan informasi yang ditujukan oleh kecepatan dan ketepatan waktu pemprosesan, serta ketelitian 
kebenaran informasi yang di hasilkan. Hal ini dapat di lihat dengan adanya penggunaan computer serta program aplikasi 
pendukung serta perangkat komunikasi dan internet sebagai sarana pengolahan informasi. 

​ System informasi manajemen sangat penting dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat yang 
ada pada Distrik Sorong Barat karena masyarakat merupakan factor penting dalam pelaksanaan system informasi 
manajemen tersebut. Pengolahan system informasi manajemen yang baik akan meningkatkan kinerja pegawai dalam 
lingkup yang lebih besar dan akan membawa perbaikan kinerja Pmerintah Distrik Sorong Barat secara keseluruhan. 

​ Mengingat pentingnya system informasi manajemen terhadap peningkatan pelayanan system informasi 
manajemen, maka dalam pelayanan pemerintah kepada mereka telah sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Masyarakat 
menghendaki pengurusan yang di kerjakan dalam waktu yang singkat, dengan biaya relatif murah serta mutu yang baik. 

​ Pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat, harus sesui dan berpedoman terhadap 
prinsip-prinsip pelayanan yang telah di amanatkan dalam Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) 
No. 81 Tahun 1995 yang di dalamnya terdapat rambu-rambu pemberian pelayanan kepada birokrasi public secara baik. 

​ Berbagai prinsip pelayanan yang berkualitas hendaknya harus sesuai dengan sendi-sendi sebagai berikut : 
a.​ Kesederhanaan Pelayanan 

Kesederhanaan pelayanan merujuk pada prosedur atau tata cara pelayanan umum yang harus diselenggarakan 
secara mudah, lancar, cepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami, dan mudah dilaksanakan oleh masyarakat. Di 
Kantor Distrik Sorong Barat, kesederhanaan pelayanan ini dapat dikatakan telah diterapkan dengan baik oleh 
setiap pegawai. Masyarakat di Distrik Sorong Barat menunjukkan kemudahan dalam memahami dan mengikuti 
setiap prosedur pelayanan yang diberikan, yang mencerminkan bahwa pelaksanaan pelayanan administrasi 
berjalan sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat dan pegawai, terungkap bahwa proses 
pelaksanaan pelayanan administrasi di Kantor Distrik Sorong Barat telah berjalan efektif dan efisien. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip kesederhanaan dalam pelayanan publik di kantor ini telah 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan kepuasan masyarakat dan meminimalkan hambatan dalam 
pengurusan administrasi (Chen et al., 2022; Ginting & Sinaga, 2021). 

b.​ Kejelasan dan Kepastian Pelayanan 
Kejelasan dan kepastian dalam pelayanan, terutama terkait pelayanan administrasi kepada masyarakat di Distrik 
Sorong Barat, telah diterapkan dengan baik. Prosedur yang digunakan tidak hanya dipahami dengan jelas oleh 
masyarakat tetapi juga konsisten dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal ini memastikan bahwa 
pelayanan yang diberikan tetap dalam koridor hukum dan standar operasional yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat memberikan respons positif terhadap pelayanan yang diterima. 
Mereka menunjukkan pemahaman yang baik dan kepatuhan dalam mengikuti prosedur pelayanan yang diarahkan 
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oleh para pegawai Kantor Distrik Sorong Barat. Kondisi ini mencerminkan efektivitas sosialisasi dan 
implementasi prosedur, yang tidak hanya memudahkan masyarakat tetapi juga mendorong terciptanya pelayanan 
yang efisien dan sesuai harapan. 
 
Selain itu, penerapan prosedur pelayanan yang baik juga berdampak positif pada motivasi pegawai. Pegawai 
merasa lebih senang dan termotivasi dalam menjalankan tugas mereka ketika masyarakat patuh terhadap prosedur 
yang berlaku. Peran Kepala Distrik sebagai pimpinan sangat krusial dalam mengarahkan dan memastikan bahwa 
setiap pegawai menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Kepemimpinan yang efektif ini 
terbukti berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja pegawai serta kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 
yang diberikan (Zhao et al., 2021; Nur & Salim, 2022). 
Sejumlah temuan yang telah diuraikan sebelumnya dari data lapangan diatas telah memberikan gambaran yang 
lengkap terkait proses dan aktivitas pelayanan Surat Keterangan Kelahiran, KTP, Kartu Keluarga, dan Surat 
Tanah pada Kantor Kecamatan Tallo, hal tersebut untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja aparatur pelayanan dalam memberikan pelayanan. Dari deskripsi hasil penelitian terkait 
tujuan tersebut di dapatkan bahwa dari faktor intern dan ekstern pelayanan dapat simpulkan belum maksimal 
karena masih banyaknya kriteria-kriteria dari faktor–faktor tersebut yang masih kategori kurang memuaskan 
padahal dalam sebuah pelayanan menjadi kewajiban pemberi pelayanan memenuhi faktor–faktor tersebut guna 
tercapainya predikat pelayanan prima. 

c.​ Keamanan dan Pelayanan 
kenyamanan tetapi juga kepastian hukum, sehingga masyarakat merasa bahwa hak mereka diperlakukan secara 
adil dan setara. Masyarakat mengharapkan pelayanan yang maksimal dari pemerintah, terutama dalam hal 
administrasi seperti pengurusan surat-surat, yang merupakan aspek krusial dalam pelayanan publik. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi Kantor Distrik Sorong Barat untuk memastikan bahwa proses pelayanan administrasi 
menjamin kepastian dan keamanan bagi masyarakat (Janssen et al., 2023). 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat sangat mengharapkan keamanan dalam pelayanan, yang 
mencakup kepatuhan terhadap aturan yang berlaku dan kesamaan hak dalam pelayanan. Masyarakat merasa lebih 
percaya dan puas dengan pelayanan ketika mereka yakin bahwa semua prosedur diikuti dengan adil dan 
konsisten, serta hak-hak mereka dihormati secara setara (Houghton & Sheehan, 2022). 

d.​ Keterbukaan dalam pelayanan 
Keterbukaan pelayanan merujuk pada transparansi dalam setiap aspek pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat. Ini mencakup keterbukaan mengenai prosedur atau tata cara persyaratan, informasi tentang satuan 
kerja atau instansi yang bertanggung jawab, pejabat pemberi pelayanan, waktu penyelesaian, serta rincian biaya 
atau tarif yang terkait dengan pelayanan. Keterbukaan ini memastikan bahwa tidak ada informasi yang 
disembunyikan dari masyarakat, sehingga proses pelayanan menjadi lebih jelas dan dapat diakses (Bertot et al., 
2022). 
Keterbukaan dalam pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan. Di Kantor Distrik Sorong Barat, 
setiap proses pelayanan harus diinformasikan dengan jelas kepada masyarakat agar mereka dapat memahami 
prosedur dan tata cara yang berlaku. Dengan informasi yang transparan, masyarakat dapat mengetahui apa yang 
diharapkan dari mereka dan proses yang harus mereka jalani (Lee & Kwak, 2021). 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pegawai di Kantor Distrik Sorong Barat telah melaksanakan tugas mereka 
dengan baik. Mereka diwajibkan untuk selalu terbuka dan transparan dalam pelayanan, yang merupakan salah 
satu tujuan utama dalam memberikan layanan publik. Keterbukaan ini penting untuk memastikan bahwa tidak 
ada informasi yang disembunyikan atau dipermainkan dalam proses pelayanan, sehingga interaksi antara pegawai 
dan masyarakat berlangsung secara terbuka dan jujur (D’Angelo, 2020). 

e.​ Efisiensi dalam pelayanan 
Persyaratan pelayanan seharusnya hanya dibatasi pada hal-hal yang langsung berkaitan dengan pencapaian 
sasaran pelayanan, sambil tetap memperhatikan keterpaduan antara persyaratan dengan proses pelayanan yang 
diberikan. Hal ini bertujuan untuk mencegah pengulangan pemenuhan persyaratan dan memastikan bahwa 
kelengkapan persyaratan yang dibutuhkan dari satuan kerja atau instansi pemerintah terkait terpenuhi (Bertot et 
al., 2022). Namun, dalam praktiknya, pegawai di Distrik Sorong Barat masih kurang optimal dalam 
melaksanakan tugas mereka, yang berdampak pada kualitas pelayanan. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepastian waktu pelayanan oleh pegawai sering kali kurang memadai. 
Ketidakpastian mengenai waktu penyelesaian pelayanan menyebabkan ketidakpuasan di kalangan masyarakat. 
Ketika waktu yang ditentukan tidak jelas atau sering berubah, masyarakat merasa kecewa terhadap pelayanan 
yang diberikan oleh pegawai Kantor Distrik Sorong Barat. Hal ini mencerminkan perlunya perbaikan dalam 
manajemen waktu dan penyampaian informasi yang lebih transparan kepada masyarakat (Zhao et al., 2021; 
D’Angelo, 2020). 

f.​ Keadilan dalam pelayanan 
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Dalam arti cakupan/ jangkauan pelayanan harus di usahakan seluas mungkin dengan distribusi yang merata dan 
di perlakukan secara adil. Pelayanan yang di laksanakan oleh Kantor Distrik Sorong Barat dalam cakupan atau 
jangkauan harus di usahakan seluas mungkin dengan distribusi yang merata dan diperlakukan secara adil.  
Dalam pelayanan kepada masyarakat terutama pelayanan administrasi, pegawai masih membeda-bedakan dalam 
hal kemampuan ekonomi. Padahal sebenarnya pelayanan itu harus merata karena haknya masyarakat untuk di 
layani dan sudah merupakan tanggung jawab pegawai. 

g.​ Ketepatan waktu dalam pelayanan 
Ketepatan waktu dalam arti pelaksanaan pelayanan dapat di selesaikan dalam kurun waktu yang telah di 
tentukan. Pelayanan administrasi yang dilaksanakan pada Kantor Distrik Sorong Barat, mengenai ketepatan 
waktunya belum maksimal, karena pegawai sering tidak tepat waktu untuk melaksanakan tugas, sehingga 
terkadang pelayanan administrasi yang di butuhkan oleh masyarakat masih harus menunggu.  
Dari berbagai prinsip-prinsip pelayanan di atas,dapat dikatakan bahwa proses pelayanan yang di lakukan selama 
ini, terutama dalam pelayanan administrasi kepada mayarakat pada Kantor Distrik Sorong Barat ketika dilihat 
dari pelayanan yang telah dilaksanakan sudah cukup baik, hanya kurang disiplinnya pegawai pada saat jam kerja 
dan sering dalam pelayanan administrasi, sering mengalami kendala akibat terbatasnya fasilitas pembantu 
seperti computer dan lain-lain, sehingga terkadanfg masyarakat sering mengeluh terhadap kinerja yang di 
berikan. 
Dari hasil wawancara penulis bersama beberapa anggota masyarakat dan pegawai dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan system informasi manjemen pada Kantor Distrik Sorong Barat pada umumnya kurang efisien dalam 
pelayanan yang diberikan langsung oleh pegawai. Dalam hal ini pelayanan yang berkaitan dengan pelayanan 
administrasi. Untuk itu demi terwujudnya pelayanan yang baik kepada mayarakat, perluh meningkatkan 
pelaksanaan system yang di jalankan dan dilengkapi setiap sarana atau fasilitas yang di butuhkan agar 
masyarakat merasa di layani dengan baik. Sehingga akan menimbulkan kepuasan dari masyarakat terhadap 
kinerja pegawai Kantor Distrik Sorong Barat. 

2.​ Upaya-Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai Terhadap Pelayanan Administrasi Melalui System Informasi Manajemen 
Kepada Masyarakat Distrik Sorong Barat 

Kantor Distrik Sorong Barat adalah institusi pemerintah yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Penilaian kinerja di kantor ini sangat penting untuk menilai sejauh mana pelayanan yang diberikan sesuai dengan keinginan, 
kebutuhan, dan harapan masyarakat. Melalui penilaian kinerja, upaya perbaikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor 
Distrik Sorong Barat dapat dilakukan secara sistematis dan terarah (Sangmanee et al., 2023). 

Namun, saat ini, penilaian kinerja di Kantor Distrik Sorong Barat cenderung tidak didasarkan pada hasil (output) 
tetapi lebih pada masukan (input). Hal ini mengakibatkan dorongan untuk meningkatkan hasil kinerja dalam pelayanan 
kepada masyarakat menjadi kurang efektif (Ammons & Rivenbark, 2021). Kinerja pegawai yang rendah berdampak 
langsung pada kualitas pelayanan yang diberikan, menunjukkan perlunya perubahan dalam pendekatan penilaian kinerja 
untuk lebih fokus pada hasil yang dicapai (Hyndman & Connolly, 2022). 

Distrik Sorong Barat, sebagai instansi pemerintah, harus melaksanakan misi yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan sarana berupa organisasi yang dikelola oleh sekelompok orang yang berperan aktif sebagai aktor, dalam hal 
ini adalah pegawai. Tercapainya tujuan organisasi hanya mungkin jika didukung oleh upaya dan kontribusi efektif dari para 
pegawai (Moynihan, 2021). Oleh karena itu, ada hubungan yang erat antara kinerja pegawai dan kinerja organisasi. 
Meskipun unit analisis dalam penelitian ini adalah kinerja aparat distrik dalam mewujudkan pelayanan administrasi yang 
berkualitas, perbaikan kinerja individu pegawai berpotensi meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Kettunen & 
Kallio, 2022). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen di Kantor Distrik Sorong Barat masih menghadapi berbagai kendala. 
Faktor-faktor pendukung, seperti infrastruktur teknologi dan keahlian pengguna, masih minim. Hal ini menghambat 
pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang optimal untuk menunjang kelancaran pelayanan administrasi kepada 
masyarakat. Meskipun SIM telah diimplementasikan, keterbatasan dalam pelatihan dan pemahaman teknis di kalangan 
pegawai menghambat efektivitasnya. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, perlu adanya investasi lebih dalam pelatihan 
dan pengembangan sistem yang lebih komprehensif. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Kantor Distrik Sorong Barat untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam 
pelayanan administrasi melalui SIM mencakup koordinasi aktif antara pimpinan dan bawahan serta penertiban kedisiplinan 
waktu. Koordinasi yang baik antara pimpinan dan pegawai memungkinkan penerapan prosedur yang lebih efektif dan 
responsif terhadap kebutuhan administrasi. Selain itu, penertiban waktu menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap 
proses pelayanan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, meningkatkan efisiensi dan kepuasan masyarakat. 
Meskipun upaya ini penting, perlu evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian strategi agar SIM dapat berfungsi dengan lebih 
optimal.  
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SARAN  
Agar pelaksanaan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan pelayanan administrasi benar-benar bermanfaat 

bagi Kantor Distrik Sorong Barat, penanganan yang teliti dan matang harus dilakukan sehingga sistem berbasis teknologi 
informasi dapat diimplementasikan secara efisien dan efektif. Pimpinan dan bawahan sebagai sumber daya manusia yang 
merupakan unsur utama dalam pelaksanaan sistem informasi manajemen, masih menghadapi tantangan karena rendahnya 
pengetahuan pegawai mengenai penggunaan komputer. Untuk mencapai tingkat kualitas yang diharapkan, diperlukan 
pendidikan, pelatihan, dan kursus yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan pegawai. 
Hal ini penting agar pelaksanaan tugas dapat mengalami perubahan menuju peningkatan efektivitas sesuai dengan peraturan 
dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, agar kinerja Kantor Distrik Sorong Barat dapat optimal, perlu 
adanya persiapan sumber daya manusia (SDM) yang benar-benar mahir dan handal sehingga dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya dengan sebaik-baiknya. 
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2. Penulisan Judul, Nama dan Alamat Penulis 

Judul artikel ditulis kedalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, nama penulis (tanpa gelar akademis), 
dan alamat afiliasi penulis ditulis rata tengah pada halaman pertama di bawah judul artikel. Jarak antar baris 
antara judul dan nama  penulis adalah 2 spasi, sedangkan jarak antara alamat afiliasi penulis dan judul abstrak 
adalah 1 spasi. Kata kunci harus dituliskan di bawah teks abstrak untuk masing-masing bahasa, disusun urut 
abjad dan dipisahkan oleh tanda titik koma dengan jumlah kata 3-5 kata. 

Penulis Penanggungjawab atau Penulis Korespondensi atau Corresponding Author harus ditandai dengan 
tanda asterisk diikuti tanda koma “*)” seperti contoh di atas. Di bagian bawah kolom kiri halaman 
pertama/abstrak harus dituliskan tanda Penulis Penanggungjawab atau Penulis Korespondensi atau 
Corresponding Author dan dituliskan pula alamat emailnya (lihat contoh). Komunikasi tentang revisi artikel dan 
keputusan akhir hanya akan dikomunikasikan melalui email Penulis Korespondensi. 

Jika penulis lebih dari satu, tuliskan nama-nama penulis dengan dipisahkan oleh koma (,). Jika nama 
penulis terdiri dari dua kata, kata pertama penulis (first name) sebaiknya tidak disingkat. Jika nama penulis 
hanya terdiri dari satu kata, tuliskan nama sebenarnya dalam satu kata, namun demikian di versi online (HTML) 
akan dituliskan dalam dua kata yang berisi nama yang sama (berulang) untuk keperluan indeksasi metadata 
(Camdali dan Tunc, 2006; Fridman, 2008). 
 
 
3. Petunjuk Umum Penulisan Naskah Manuskrip 

Naskah manuskrip yang sudah memenuhi petunjuk penulisan Urban and Regional Studies Journal (dalam 
format MS Word, gunakan template artikel ini) harus dikirimkan melalui salah satu cara berikut ini: 
1.​ Pengiriman naskah manuskrip melalui E-mail ke email Editorial Paradigma Journal of Administration 

(ubpostgradjournal@gmail.com) 
2.​ Pengiriman naskah manuskrip dengan Online Submission System di portal E- Paradigma Journal of 

Administration (https://journal.unibos.ac.id/paradigma/index) setelah mendaftarkan sebagai Penulis dan/atau 
Reviewer di bagian “Register”. 

Petunjuk submit manuskrip secara daring dapat dilihat di bagian Petunjuk Submit Online di bawah. Naskah 
manuskrip yang tidak sesuai petunjuk penulisan jurnal Pertanian akan dikembalikan ke Penulis terlebih dahulu 
sebelum dilanjutkan proses penelaahan. 

Naskah manuskrip yang ditulis harus mengandung komponen-komponen artikel ilmiah berikut (sub judul 
sesuai urutan), yaitu: (a) Judul Artikel, (b) Nama Penulis (tanpa gelar), (c) Alamat Afiliasi Penulis, (d) Abstrak 
dan Kata Kunci, (e) Pendahuluan, (f) Bahan dan Metode, (g) Hasil dan Pembahasan, (h) Kesimpulan, (i) Ucapan 
terima kasih (jika ada), dan (j) Daftar Pustaka. 

Penulisan sub judul di bagian isi artikel (Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan, dan 
Kesimpulan) harus diberi nomor urut format angka Arab berurut dimulai dari angka satu. Sub judul ditulis 
dengan huruf tebal dengan format Title Case dan disusun rata kiri tanpa garis bawah. Sub-sub judul ditulis 
dengan huruf tebal dengan format Sentence case dan disusun rata kiri dan menggunakan format penomoran level 
dua.  

Naskah manuskrip dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris dengan jumlah halaman 
maksimum 10 halaman termasuk gambar dan tabel. Naskah manuskrip harus ditulis sesuai template artikel ini 
dalam bentuk siap cetak (Camera ready). Artikel harus ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm) 
dan dengan format margin kiri 25 mm, margin kanan 20 mm, margin  bawah 20 mm, dan margin atas 30 mm. 
Naskah harus ditulis dengan jenis huruf Cambria dengan ukuran font 11 pt (kecuali judul artikel), berjarak satu 
spasi, dan dalam format dua kolom (kecuali bagian  judul artikel, nama penulis, dan abstrak). Jarak antar kolom 
adalah sejauh 10 mm. 

Kata-kata atau istilah asing digunakan huruf miring (Italic). Sebaiknya hindari penggunaan istilah asing 
untuk artikel berbahasa Indonesia. Paragraf baru dimulai 10 mm dari batas kiri, sedangkan antar paragraf tidak 
diberi spasi antara. Semua bilangan ditulis dengan angka arab, kecuali pada awal kalimat.  

Tabel dan Gambar diletakkan di dalam kelompok teks sesudah tabel atau gambar tersebut dirujuk. Setiap 
gambar harus diberi judul gambar (Figure Caption) di sebelah bawah gambar tersebut dan bernomor urut angka 
Arab diikuti dengan judul gambar. Setiap tabel harus diberi judul tabel (Table Caption) dan bernomor urut angka 
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Arab di sebelah atas tabel tersebut diikuti dengan judul tabel. Gambar-gambar harus dijamin dapat tercetak 
dengan jelas (ukuran font, resolusi dan ukuran garis harus yakin tercetak jelas). Gambar dan tabel dan 
diagram/skema sebaiknya diletakkan sesuai kolom diantara kelompok teks atau jika terlalu besar diletakkan di 
bagian tengah halaman. Tabel tidak boleh mengandung garis-garis vertikal, sedangkan garis-garis horisontal 
diperbolehkan tetapi hanya yang penting-penting saja. 

 
4. Petunjuk Khusus Penulisan Isi Naskah Manuskrip 

Judul Artikel: Judul Artikel harus dituliskan secara singkat dan jelas, dan harus menunjukkan dengan 
tepat masalah yang hendak dikemukakan, tidak memberi peluang penafsiran yang beraneka ragam, ditulis 
seluruhnya dengan huruf kapital secara simetris. Judul artikel tidak boleh mengandung singkatan kata yang tidak 
umum digunakan. Kemukakan terlebih dahulu gagasan utama artikel baru diikuti dengan penjelasan lainnya. 

 
 

 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​ 
​​Gambar 1.  
​​Contoh gambar atau ilustrasi (Miles dan Huberman, 1992) 
 

 
 
 
 
 
 

​​Tabel 1. Daftar jurnal-jurnal di Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (Istadi, 2006) 
​​ 

N
o 

Nama Jurnal Penerbit 

1 Agrivita  Fakultas 
Pertanian 

2 Journal of tropical plant 
protection 

Fakultas 
Pertanian 

3 Habitat  Fakultas 
Pertanian 

4 Jurnal tanah dan sumber 
daya lahan 

Fakultas 
Pertanian 

Pendahuluan: Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur 
terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan ilmiah, 

 9 
 



 Sistem Informasi Manajemen Pada Kinerja …. (Nelson Rakmeni, Andi Rasyid Pananrangi, Nurkaidah1, Juharni, Syamsuddin Maldun) 

dan permasalahan penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus dituliskan tujuan kajian artikel 
tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan adanya tinjauan pustaka sebagaimana di laporan 
penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk kajian literatur terdahulu (state of the art) untuk menunjukkan 
kebaruan ilmiah artikel tersebut. 

Metode Penelitian: metode penelitian yang digunakan dalam pemecahan permasalahan termasuk metode 
analisis. Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari judul gambar (figure caption) bukan menjadi bagian 
dari gambar. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian dituliskan di bagian ini. 

Hasil dan Pembahasan: Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya 
secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud di sini 
adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara 
saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel 
seperti itu? Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu 
ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan juga 
perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil penelitian dan 
temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian pendahuluan. 

Kesimpulan: Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan 
ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada 
ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan 
dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.  

Ucapan Terima Kasih (Apabila Diperlukan): Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi 
dana penelitian atau donatur. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang membantu 
pelaksanaan penelitian. 

Daftar Pustaka: Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus didaftarkan di bagian 
Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber primer (jurnal 
ilmiah dan berjumlah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. 
Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar pustaka acuan. Penulisan sistem rujukan di dalam teks 
artikel dan penulisan daftar pustaka sebaiknya menggunakan program aplikasi manajemen referensi misalnya: 
Mendeley, EndNote, atau Zotero, atau lainnya. 
 
5. Panduan Penulisan Persamaan 

Setiap persamaan  ditulis rata tengah kolom dan diberi nomor yang ditulis di dalam kurung dan 
ditempatkan di bagian akhir margin kanan. Persamaan harus dituliskan menggunakan Equation Editor dalam MS 

Word atau Open Office (Primack, 1983).​​ ​ ​ ​ (1) 
 

6. Panduan Penulisan Kutipan/Rujukan Dalam Teks Artikel 

Setiap mengambil data atau mengutip pernyataan dari pustaka lainnya maka penulis wajib menuliskan 
sumber rujukannya. Rujukan atau sitasi ditulis di dalam uraian/teks dengan cara nama penulis dan tahun (Irwan 
dan Salim, 1998). Jika penulis lebih dari dua, maka hanya dituliskan nama penulis pertama diikuti “dkk” atau “et 
al.” (Bezuidenhout dkk., 2009; Roeva, 2012). Semua yang dirujuk di dalam teks harus didaftarkan di bagian 
Daftar Pustaka, demikian juga sebaliknya, semua yang dituliskan di Daftar Pustaka harus dirujuk di dalam teks 
(Wang dkk., 2011). 

 
7. Panduan Penulisan Daftar Pustaka 

Penulisan Daftar Pustaka sebaiknya menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley, End 
Note, Zotero, atau lainnya. Format penulisan yang digunakan di jurnal Habitat adalah sesuai dengan format APA 
6th Edition (American Psychological Association). 
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Pustaka yang berupa majalah/jurnal ilmiah: 

Bekker, J. G., Craig, I. K., & Pistorius, P. C. (1999). Modeling and Simulation of Arc Furnace Process. ISIJ 
International, 39(1), 23–32. 

 

Pustaka yang berupa judul buku: 

Fridman, A. (2008). Plasma Chemistry (p. 978). Cambridge: Cambridge University Press. 

 

Pustaka yang berupa Prosiding Seminar: 

Roeva, O. (2012). Real-World Applications of Genetic Algorithm. In International Conference on Chemical and 
Material Engineering (pp. 25–30). Semarang, Indonesia: Department of Chemical Engineering, Diponegoro 
University. 

 

Pustaka yang berupa disertasi/thesis/skripsi: 

Istadi, I. (2006). Development of A Hybrid Artificial Neural Network – Genetic Algorithm for Modelling and 
Optimization of Dielectric-Barrier Discharge Plasma Reactor. PhD Thesis. Universiti Teknologi Malaysia. 

Pustaka yang berupa patent: 

Primack, H.S. (1983). Method of Stabilizing Polyvalent Metal Solutions. US Patent No. 4,373,104. 

 

Pustaka yang berupa HandBook: 

Hovmand, S. (1995). Fluidized Bed Drying. In Mujumdar, A.S. (Ed.) Handbook of Industrial Drying 
(pp.195-248). 2nd Ed. New York: Marcel Dekker. 

 
​​8. Petunjuk Submit Manuskrip Secara Online 

Naskah manuskrip harus dikirimkan melalui salah satu cara berikut ini (cara yang kedua lebih 
diutamakan): 
1.​ Pengiriman naskah manuskrip sebaikmya dengan Online Submission System di portal E-Journal Habitat 

(http:// habitat.ub.ac.id/index.php/habitat) 
2.​ Pertama Penulis mendaftarkan sebagai Penulis dan/atau Reviewer (mencentang role sebagai Author dan/atau 

Reviewer) di bagian “Register” atau alamat: http://habitat.ub.ac.id/index.php/habitat/user/register 
3.​ Setelah Penulis login sebagai Author, klik di “New Submission”. Tahapan submit artikel terdiri dari 5 

tahapan, yaitu: (1). Start, (2). Upload Submission, (3). Enter Metadata, (4). Upload Supplementary Files, 
(5). Confirmation 
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4.​ Di bagian Start, pilih Jurnal Section (Full Article), centang semua ceklist.  
5.​ Di bagian Upload Submission, silakan unggah file manuskrip artikel dalam MS Word di bagian ini. 
6.​ Di bagian Enter Metadata, masukkan data-data semua Penulis dan afiliasinya, diikuti dengan judul dan 

abstrak, dan indexing keywords. 
7.​ Di bagian Upload Supplementary Files, diperbolehkan mengunggah file data-data pendukung atau surat 

pengantar atau dokumen lainnya. 
8.​ Di bagian Confirmation, silakan klik “Finish Submission” jika semua data sudah benar. 
9.​ Jika penulis kesulitan dalam proses pengiriman naskah melalui sistem daring, naskah manuskrip dapat juga 

dikirimkan melalui E-mail ke email Editorial Jurnal Paradigma(paradigma.jurnal@universitasbosowa.ac.id), 
namun demikian metode ini tidak direkomendasikan. 

 
​​9. Kesimpulan 

Setiap artikel yang dikirimkan ke kantor editorial Urban and Regional Studies Journal harus mengikuti 
petunjuk penulisan ini. Jika artikel tersebut tidak sesuai dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan 
sebelum ditelaah lebih lanjut. 
 
​​Ucapan Terima Kasih  

Terima kasih disampaikan kepada Program Pascasarjana Universitas Bosowa yang telah mendanai 
keberlangsungan jurnal ini. 
(Apabila Diperlukan) 
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